
 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

Ardina lamusudidi. 2016. Efektivitas Slow Deep Breathing Terhadap Perubahan 

Saturasi Oksigen Perifer Pada Pasien TB Paru di Ruang Tropik RSUD Prof. Dr. H. 

Aloei Saboe Kota Gorontalo. Skripsi, Jurusan Ilmu Keperawatan, Fakultas Olah Raga 

Dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo, Pembimbing I Dr. H. Lintje 

Boeokoesoe, M.Kes dan Pembimbing II dr. Edwina R. Monayo M.Biomed.

 Tuberkulosis paru adalah penyakit infeksi paru yang disebabkan oleh 

Mycobacterium tuberculosis yang menyebabkan pembentukan jaringan parut 

permanen di alveolus sehingga terjadi perubahan difusi oksigen dan karbondioksida 

yang mengakibatkan kurangnya suplai oksigen dalam darah. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas Slow Deep Breathing terhadap perubahan saturasi 

oksigen perifer pada pasien TB paru di Ruang Tropik RSUD Prof. Dr. H. Aloei 

Saboe Kota Gorontalo. 

 Desain penelitian ini adalah rancangan one group pre and posttest desain. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien tuberkulosis paru  yang dirawat di 

Ruang Tropik RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. Sampel yang 

digunakan sebanyak 15 responden. Teknik pengambilan sampel adalah accidental 

sampling. Dengan membandingkan hasil sebelum dilakukan intervensi dan setelah 

dilakukannya intevensi Slow Deep Breathing selama 15 menit selanjutnya di evaluasi 

perubahan persentase saturasi oksigen. Hasil Uji  wilcoxon signd ranks test statistik 

menunjukkan nilai P Value = 0,001. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Slow Deep Breathing efektif dalam 

meningkatkan saturasi oksigen pada klien dengan tuberkulosis paru. 

 Saran peneliti, tindakan Slow Deep Breathing dapat dijadikan tindakan 

keperawatan non farmakologis untuk mempertahankan saturasi oksigen perifer tetap 

baik. 

Kata kunci : Slow Deep Breathing, Saturasi Oksigen Perifer, Tuberkulosis 

Daftar Pustaka : 30 (2002-1015). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 


